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Abstract  
Introduction: Pregnancy under the age of 20 is often categorized as high-risk due to biological and psychological 

immaturity of the reproductive organs. Teenagers who become pregnant at a young age are more susceptible to 

obstetric complications such as preeclampsia and premature birth. Objectives: The aim of this study was to 

determine the effectiveness of premarital health counseling on the interest in postponing high-risk pregnancies in 

couples of childbearing age under 20. Methods: The type of research used is quantitative with a quasi-

experimental research design, which is a form of design using This study used a pre-experimental design with a 

One Group Pretest-Posttest approach. This research was conducted at the UPT Kedabu Rapat Health Center. 
This research was conducted from October to December 2025. The sampling technique used purposive sampling, 

totaling 11 people. The data analysis technique used the Wilcoxon test. Results: The results showed that before 

counseling, 63.6% of respondents had a high interest and 36.4% had a low interest in postponing high-risk 

pregnancies. After counseling, all respondents (100%) showed a high interest. The average interest score 

increased from 24.18 to 41.45. The Wilcoxon test showed a p-value of 0.003 (p < 0.05), indicating a significant 

difference before and after counseling. Thus, premarital health counseling has been proven effective in increasing 

interest in postponing high-risk pregnancies in prospective couples of childbearing age under 20 years old. 

Conclusion: It is recommended that the Kedaburapat Community Health Center make premarital health 

counseling a routine and structured program and increase reproductive health education for adolescents as an 

effort to prevent early pregnancy. 
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1. Pendahuluan  

Kehamilan pada usia kurang dari 20 tahun, terutama pada remaja, membawa risiko kesehatan yang 

tinggi baik bagi ibu maupun bayi. Ibu remaja memiliki risiko lebih besar mengalami preeklamsia, 

anemia, persalinan prematur, serta komplikasi obstetrik lainnya karena sistem reproduksi yang belum 

matang secara fisik. Selain itu, bayi yang lahir dari ibu muda lebih rentan mengalami berat badan lahir 

rendah,kelahiran prematur, bahkan stunting pada masa tumbuh-kembangnya (Susanti etal., 2024). 

Kehamilan resiko tinggi yang memungkinkan terjadinya komplikasi pada saat kehamilan dan 

persalinan dari resiko yang dimiliki ibu dibandingkan dengan kehamilan normal. Kehamilan 

mempunyai resiko tinggi jika dipengaruhi oleh factor pemicu yang akan menyebabkan terjadinya 

komplikasi selama kehamilan, bahkan saat persalinan berlangsung dan juga saat nifas. Proses kehamilan 

dan kelahiran pada usia remaja turut berkontribusi dalam meningkatkan angka kematian perinatal di 

Indonesia. Bayi baru lahir yang lahir dari ibu remaja juga lebih cenderung memiliki berat badan lahir 

rendah, dengan resiko efek jangka Panjang. (Maheshwari, 2023).  

Di Indonesia, proporsi perempuan usia 15–49 tahun yang melahirkan anak pertama pada usia 

kurang dari 20 tahun mencapai 24,8%. Ini menunjukkan bahwa hampir satu dari empat perempuan 
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menikah mengalami kehamilan pertama pada usia remaja, sebuah kondisi yang memiliki risiko tinggi 

terhadap kesehatan ibu dan anak, serta berdampak pada pendidikan dan kesejahteraan ekonomi 

perempuan dalam jangka panjang. 

Di Provinsi Riau, angka ini sedikit lebih rendah disbanding rata-rata nasional, yaitu sebesar 19,7% 

(BPS, 2024). Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Riau. Proporsi 

perempuan di Kabupaten Kepulauan Meranti yang melahirkan anak pertama pada usia <20 tahun adalah 

sebesar 16,9% (BPS, 2024). Angka ini berada di bawah rata-rata nasional maupun provinsi, namun 

tetap menunjukkan bahwa satu dari enam perempuan mengalami kehamilan pertama pada usia remaja. 

Fakta ini memperkuat urgensi intervensi seperti konseling pranikah untuk meningkatkan kesadaran 

pasangan usia subur muda terhadap risiko kehamilan dini dan pentingnya perencanaan kehamilan yang 

aman dan sehat. 

Untuk mencegah kehamilan usia dini yang berisiko, diperlukan upaya pencegahan yang 

komprehensif dan berkelanjutan, salah satunya melalui edukasi dan konseling. Berbagai solusi telah 

dilakukan seperti penyuluhan kesehatan reproduksi, kampanye kesehatan di sekolah dan komunitas, 

peningkatan akses terhadap kontrasepsi, serta pemberdayaan remaja untuk membuat keputusan yang 

bertanggung jawab. Konseling pranikah menjadi salah satu intervensi penting karena dapat diberikan 

kepada calon pasangan usia subur sebelum menikah, sebagai langkah preventif untuk menunda 

kehamilan hingga usia yang ideal dan kondisi yang siap secara fisik, mental, serta ekonomi (Permatasari 

et al., 2022).  

Dengan tingginya angka pernikahan di usia muda diperlukan konseling kesehatan prakonsepsi 

pada pasangan usia subur (PUS), agar dapat menekan resiko yang di akibatkan hamil dibawah umur, 

selain itu data yang diperoleh peneliti dari Puskesmas Mootilango bahwa wanita hamil umur >20 tahun 

berjumlah 46 orang, dari hasil wawancara juga yang dilakukan peneliti dengan Kepala Puskesmas 

bahwa konseling kesehatan prakonsepsi pada pasangan usia subur hanya pada tahap pemberian 

Imunisasi TT, karena pada tahap pembinaan bagaimana cara berhubungan istri untuk mencegah 

kehamilan agak sulit dilakukan karena pengetahuan yang kurang dimiliki oleh pasangan usia subur 

(PUS), selain itu tidak mendapatkan informasi tentang konseling kesehatan prakonsepsi dan tidak 

diterapkan oleh pasangan usia muda, selain itu kurangnya perhatian dari pasangan usia muda untuk 

melakukan penundaan kehamilan pasca pernihakan, dan kurangnya pengetahuan pasangan usia subur 

dalam menerapkan penundaan kehamilan. 

Penundaan kehamilan pada pasangan usia subur (PUS) di bawah 20 tahun menjadi strategi penting 

dalam mengurangi risiko tersebut. Namun, minat untuk menunda kehamilan di kalangan remaja masih 

rendah (Dehcheshm et al.2023; Teferi et al. 2024). Faktor-faktor seperti kurangnya pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi, sikap yang kurang mendukung, dan minimnya dukungan dari pasangan serta 

keluarga turut mempengaruhi perilaku ini. 

Konseling kesehatan pranikah merupakan suatu proses pemberian informasi dan bimbingan yang 

dilakukan oleh tenaga kesehatan kepada calon pasangan suami istri mengenai kesehatan reproduksi, 

kesiapan mental dan emosional, perencanaan keluarga, serta risiko kehamilan usia dini. Hal ini 

menegaskan peran penting konseling dalam membentuk perilaku reproduksi yang sehat. (Permatasari 

dan Suprayitno, 2021). Selain itu, dukungan keluarga juga memainkan peran krusial, Kombinasi antara 

edukasi melalui konseling dan dukungan lingkungan sosial dapat meningkatkan minat dan perilaku 

penundaan kehamilan pada remaja (Mohamed et al. 2023). 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jumlah pasangan usia subur (PUS) pada 6 bulan terakhir 

dari bulan januari sampai juni berjumlah 40 orang calon pengantin berusia kurang dari 20 tahun, dengan 

tingginya angka pernikahan di usia muda diperlukan konseling kesehatan prakonsepsi pada pasangan 

usia subur (PUS), agar dapat menekan resiko yang di akibatkan hamil dibawah umur. dari hasil 

wawancara juga yang dilakukan peneliti dengan Kepala Puskesmas bahwa konseling kesehatan 
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prakonsepsi pada pasangan usia subur hanya pada tahap pemberian Imunisasi TT, karena pada tahap 

pembinaan bagaimana cara berhubungan istri untuk mencegah kehamilan agak sulit dilakukan karena 

pengetahuan yang kurang dimiliki oleh pasangan usia subur (PUS), selain itu tidak mendapatkan 

informasi tentang konseling kesehatan prakonsepsi dan tidak diterapkan oleh pasangan usia muda, 

selain itu kurangnya perhatian dari pasangan usia muda untuk melakukan penundaan kehamilan pasca 

pernihakan, dan kurangnya pengetahuan pasangan usia subur dalam menerapkan penundaan kehamilan. 

Selanjutnya, Mohungo et al., (2024) juga meneliti pengaruh konseling kesehatan terhadap minat 

penundaan kehamilan berisiko pada pasangan usia subur (PUS) di bawah 20 tahun di wilayah kerja 

Puskesmas Mootilango. Melalui pendekatan kuantitatif dengan uji Wilcoxon terhadap 22 pasangan, 

ditemukan bahwa minat untuk menunda kehamilan meningkat secara signifikan setelah mengikuti sesi 

konseling. Penelitian ini menegaskan bahwa konseling kesehatan yang tepat sasaran mampu mengubah 

persepsi dan meningkatkan kesadaran remaja untuk menunda kehamilan sampai mereka benar-benar 

siap, baik secara fisik maupun psikologis. Penelitian oleh Pebrianti dan Fajriah (2022) menganalisis 

efektivitas pemberian konseling kesehatan pranikah terhadap minat menunda kehamilan berisiko pada 

calon pasangan usia subur (PUS) di bawah 20 tahun di Kecamatan Cempaga, Kalimantan Tengah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan konseling, sebagian besar responden (75%) memiliki 

minat rendah dalam menunda kehamilan berisiko. Namun setelah intervensi konseling pranikah, minat 

mereka meningkat ke kategori sedang (58,3%). Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p= 0,002 yang berarti 

signifikan, sehingga disimpulkan bahwa pemberian konseling kesehatan pranikah memiliki pengaruh 

positif terhadap peningkatan minat menunda kehamilan berisiko pada remaja. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada 22 Juli 2025 di Puskesmas 

Kedaburapat Kabupaten Kepulauan Meranti diketahui bahwa pada bulan Januari-Juni 2025 terdapat 40 

orang calon pengantin berusia kurang dari 20 tahun. Hasil wawancara kepada 10 calon pengantin 

berusia di bawah 20 tahun di Puskesmas Kedaburapat Kabupaten Kepulauan Meranti, ditemukan bahwa 

8 dari 10 orang tidak memahami cara yang tepat untuk menunda kehamilan setelah menikah, dan 7 dari 

10 di antaranya menyatakan keinginan untuk segera memiliki anak tanpa mempertimbangkan risiko 

kesehatan. Selain itu, seluruh responden (10 dari 10) mengaku belum pernah mendapatkan konseling 

pranikah dari tenaga kesehatan maupun pihak terkait. 

Dengan mempertimbangkan tingginya angka pernikahan dan kehamilan usia dini serta risiko yang 

menyertainya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling kesehatan terhadap minat 

penundaan kehamilan berisiko pada pasangan usia subur (PUS) <20 tahun. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi intervensi yang efektif untuk menurunkan angka kehamilan remaja dan 

meningkatkan kesehatan reproduksi di kalangan remaja.  

 

2. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian quasi experiment, yang 

mana merupakan bentuk desain dengan menggunakan Penelitian ini menggunakan desain pra-

eksperimental dengan pendekatan One Group Pretest-Posttest. Penelitian ini dilaksanakan di UPT 

Puskesmas Kedabu Rapat yang memeliki jumlah pasangan 40 orang. Penelitian ini mulai dilakukan 

pada bulan oktober sampai dengan desember 2025. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi variabel independent adalah konseling kesehatan sedangkan variabel dependen penelitian ini 

adalah minat penundaan kehamilan beresiko pada pasangan usia subur (PUS) <20 tahun. 

Populasi pada penelitian ini adalah pasangan usia subur umur <20 tahun berjumlah 40. Rumus 

pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan tingkat kemaknaan 15% dengan hasil 

perhitungan sebanyak 11 pasangan usia subur (PUS) yang digunakan pada penelitian ini. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrument penelitian yang digunakan yaitu 

lembar balik dan kuesioner. Tehnik analisis data menggunakan uji Wilcoxon.  
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3. Hasil 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur, jenis pekerjaan, dan tingkat 

pendidikan. Distribusi karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Kategori 
Jumlah 

f % 

Umur    

16 tahun 4 36,4 

17 tahun 1 9,1 

18 tahun 2 18,1 

19 tahun 4 36,4 

Jenis Pekerjaan   

Pedagang 3 18,1 

Tidak bekerja 8 36,4 

Tingkat Pendidikan   

SD 3 27,3 

SMP 7 63,6 

SMA 1 9,1 

Jumlah 11 100 

Sumber: Data olahan penelitian 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa karakteristik responden dalam penelitian mengenai 

efektivitas konseling kesehatan pranikah terhadap minat penundaan kehamilan berisiko pada calon 

pasangan usia subur di bawah 20 tahun di Puskesmas Kedaburapat menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berada pada usia 16 tahun dan 19 tahun, masing-masing sebanyak 4 orang (36,4%). Ditinjau 

dari pekerjaan, mayoritas responden tidak bekerja, yaitu sebanyak 8 orang (72,7%). Sementara itu, 

berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden merupakan lulusan SMP, yaitu 

sebanyak 7 orang (63,6%). 

 

Tabel 2. Minat Penundaan Kehamilan Berisiko Sebelum dan Sesudah Konseling Kesehatan Pranikah 

Minat Penundaan 

Kehamilan Beresiko 

Jumlah Jumlah 

f % f % 

Minat Rendah 7 63,6 0 0 

Minat Tinggi 4 36,4 11 100 

Jumlah 11 100 11 100 

Sumber: Data olahan penelitian 2025 

Berdasarkan Tabel 2., diketahui bahwa minat penundaan kehamilan beresiko sebelum diberikan 

konseling kesehatan pranikah, maayoritaas responden memiliki minat dalam kategori rendah dalam 

menunda kehamilan berisiko, yaitu sebanyak 11 orang dengan tingkat persentase (63,6%). Sementara 

minoritas sebanyak 4 orang dengan tingkat persentase (36,4%) memiliki minat tinggi dalam menunda 

kehamilan. Sedangkan pada minat penundaan kehamilan beresiko sesudah diberikan konseling 

didapatkan seluruh responden menunjukkan minat tinggi dalam menunda kehamilan berisiko, 

didaptakan jumlah responden sebanyak 11 orang dengan tingkat persentase (100%). Tidak ada lagi 

responden yang berada pada kategori minat rendah. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Variabel N p-value Distribusi 

Minat sebelum konseling 11 0,924 Normal 

Minat sesudah konseling 11 0,035 Tidak normal 

Sumber: Data olahan penelitian 2025 
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Berdasarkan Tabel 3., hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data minat sebelum konseling 

kesehatan pranikah memiliki distribusi normal dengan nilai p = 0,924 (p > 0,05). Sementara itu, data 

minat sesudah konseling memiliki distribusi tidak normal dengan nilai p = 0,035 (p < 0,05). Dengan 

demikian, karena salah satu variabel tidak berdistribusi normal, maka analisis bivariat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan 

minat penundaan kehamilan berisiko sebelum dan sesudah konseling kesehatan pranikah. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Minat Penundaan Kehamilan Berisiko Sebelum dan Sesudah Konseling Kesehatan Pranikah 

Minat Penundaan Kehamilan 
Minat Penundaan Kehamilan 

n Mean Min Max SD P 

Minat sebelum konseling 11 24,18 21 27 1.834 0.003 

Minat sesudah konseling 41.45 39 43 1.368 

Sumber: Data olahan penelitian 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4., diketahui bahwa rata-rata minat penundaan kehamilan berisiko sebelum 

konseling kesehatan pranikah adalah 24,18 dengan nilai minimum 21 dan maksimum 27 serta standar 

deviasi 1,834. Setelah diberikan konseling kesehatan pranikah, rata-rata minat penundaan kehamilan 

meningkat menjadi 41,45 dengan nilai minimum 39 dan maksimum 43 serta standar deviasi 1,368. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,003 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara minat penundaan kehamilan sebelum dan sesudah diberikan konseling. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa konseling kesehatan pranikah efektif dalam meningkatkan minat 

penundaan kehamilan berisiko pada calon pasangan usia subur di bawah 20 tahun. 

 

4. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan konseling kesehatan pranikah, mayoritas 

responden telah memiliki minat rendah dalam menunda kehamilan berisiko, yaitu sebesar 63,6%, 

sedangkan 36,4% lainnya memiliki minat tinggi. Setelah konseling diberikan, seluruh responden 

(100%) menunjukkan minat tinggi dalam menunda kehamilan berisiko. Uji normalitas Shapiro–Wilk 

menunjukkan bahwa minat sebelum konseling berdistribusi normal (p = 0,924), sedangkan minat 

sesudah konseling tidak normal (p = 0,035), sehingga analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara minat sebelum 

dan sesudah konseling (p = 0,003), dengan rata-rata skor minat meningkat dari 24,18 menjadi 41,45. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konseling kesehatan pranikah efektif dalam meningkatkan 

minat penundaan kehamilan berisiko pada calon pasangan usia subur di bawah 20 tahun di Puskesmas 

Kedaburapat Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Dalam menjalani kehidupan berkeluarga, pasangan usia subur sangat mudah dalam memperoleh 

keturunan, dikarenakan keadaan kedua pasangan tersebut normal. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pasangan usia subur bahwa dalan proses kehamilan sampai kelahiran pasangan usia subur tidak 

mengetahui langkah-langkahnya sampai pada batasan umur yang baik untuk menghasilkan bayi yang 

sehat dan saat kehamilan juga aman bagi ibu hamil. Untuk menyelesaikan masalah tersebut diperlukan 

tindakan dari tenaga kesehatan dalam penyampaian penggunaan alat kontrasepsi rasional untuk 

menekan angka kelahiran dan mengatur kesuburan dari pasangan tersebut. Hasil wawancara dengan 

pasangan usia subur bahwa minat dalam penundaan kehamilan memang tidak ada karena tidak adanya 

pengetahuan terhadap kehamilan beresiko sehingganya tidak ada minat dalam penundaan kehamilan 

sampai batas usia yang telah di tentukan agar proses kehamilan dapat berjalan dengan baik dan bayi 

dalam keadaan sehat. 
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Berdasarkan asumsi peneliti bahwa kurangnya pengetahuan dan informasi maka menjadikan 

pasangan usia subur tidak memiliki pengetahuan tentang resiko kehamilan dibawah umur 20 tahun 

dengan tidak adanya informasi maka menjadikan responden tidak memiliki minat dalam penundaan 

kehamilan yang dapat menyebabkan resiko bagi ibu hamil dan janin atau calon bayi yang akan 

dilahirkan, hal ini perlunya konseling kesehatan agar dapat memberikan pengetahuan dan minat dari 

pasangan yang beresiko. 

Konseling merupakan salah satu teknik dari layanan bimbingan dimana proses pemberian bantuan 

dilakukan dengan wawancara secara langsung antara konselor dengan konseli dengan tujuan agar 

konseli mampu memperoleh pemahaman tentang dirinya, mampu menyelesaikan masalah yang sedang 

dialaminya, dan dapat mengarahkan dirinya untuk mengembangkan potensi yang dipunyai sehingga 

konseli mampu mencapai kebahagiaan dan kemanfaatan. 

Hasil wawancara yang dilakukan pada pasangan usia subur bahwa setelah dilakukan konseling 

kesehatan menjadikan pasangan usia subur untuk minat dalam penundaan kehamilan dalam mencegah 

kehamilan beresiko, hal ini terjadi dikarenakan konseling siberikan untuk memberikan pemahaman 

tentang kehamilan berseika dimana dibawah umur 20 tahun memiliki resiko yang besar saat proses 

kehamilan ataupun proses lahiran yang berdampak pada bayi.  

Kehamilan pada usia di bawah 20 tahun sering disebut sebagai kehamilan berisiko tinggi karena 

kondisi organ reproduksi remaja yang belum matang, baik secara biologis maupun psikologis. Remaja 

yang hamil pada usia muda lebih berpotensi mengalami berbagai komplikasi obstetri, seperti 

preeklampsia, kelahiran prematur, bayi lahir dengan berat badan rendah, bahkan risiko kematian ibu 

dan bayi. Selain ancaman kesehatan, kehamilan dini juga berdampak negatif pada aspek sosial dan 

ekonomi, termasuk meningkatnya kemungkinan putus sekolah, terbatasnya kesempatan kerja, serta 

bertambahnya beban tanggung jawab ketika belum siap secara emosional dan finansial. Kondisi ini 

dapat memperburuk lingkaran kemiskinan antargenerasi dan menurunkan kualitas hidup ibu maupun 

anak dalam jangka panjang (Nurqalbi et al., 2023). 

Upaya pencegahan kehamilan pada usia dini perlu dilakukan secara menyeluruh dan 

berkesinambungan, salah satunya melalui pendekatan edukatif dan konseling. Berbagai program telah 

dilakukan, seperti penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi, kampanye edukasi di sekolah dan 

masyarakat, peningkatan akses terhadap metode kontrasepsi, serta pemberdayaan remaja untuk mampu 

mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Konseling pranikah menjadi salah satu bentuk 

intervensi yang penting karena diberikan sebelum pasangan menikah, sehingga dapat membantu mereka 

menunda kehamilan hingga mencapai usia dan kondisi yang lebih matang secara fisik, mental, dan 

ekonomi (Permatasari et al., 2022). 

Penelitian oleh Pebrianti dan Fajriah (2022) juga mendukung efektivitas konseling pranikah, di 

mana sebelum intervensi sebagian besar responden (75%) menunjukkan minat rendah dalam menunda 

kehamilan berisiko. Setelah konseling diberikan, minat responden meningkat menjadi kategori sedang 

(58,3%), dan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,002 yang berarti signifikan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa konseling kesehatan pranikah berperan penting dalam meningkatkan minat 

remaja untuk menunda kehamilan berisiko. 

Sementara itu, Mauliasari et al., (2024) menemukan bahwa edukasi menggunakan media leaflet 

mampu meningkatkan kesiapan calon pengantin secara signifikan, dari rata-rata skor 58,3 sebelum 

intervensi menjadi 86,2 setelah intervensi. Uji t menunjukkan nilai p = 0,000, menandakan pengaruh 

yang sangat signifikan. Hasil penelitian ini menekankan efektivitas edukasi terstruktur dengan media 

sederhana dalam meningkatkan kesiapan pasangan menghadapi kehamilan serta mendorong kolaborasi 

antara KUA dan Puskesmas untuk pelaksanaan edukasi pranikah. 
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Penelitian oleh Aprina dan Fatonah (2022) mengungkap bahwa komunikasi, informasi, dan 

edukasi (KIE) pranikah sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesiapan calon pengantin menghadapi 

kehamilan pertama. Berdasarkan tinjauan literatur terhadap tiga artikel, banyak perempuan dinyatakan 

belum siap menghadapi kehamilan pertamanya akibat kurangnya pengetahuan dan pengalaman. KIE 

dinilai penting karena mampu memberikan pemahaman menyeluruh tentang kesehatan reproduksi serta 

membantu calon pengantin mempersiapkan diri secara fisik dan mental, sehingga direkomendasikan 

agar materi kesehatan reproduksi menjadi bagian wajib dalam bimbingan pranikah oleh instansi terkait 

seperti KUA. 

Sementara itu, penelitian oleh Arisandi et al., (2023) menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

kepada calon pengantin usia muda di bawah 20 tahun berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

mereka dalam memilih alat kontrasepsi. Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Klampokan, 

Situbondo, dengan desain eksperimen pada 44 responden tersebut menemukan bahwa sebanyak 70,5% 

responden memutuskan menunda kehamilan dengan menggunakan kontrasepsi setelah mendapatkan 

edukasi melalui lembar bantu pengambilan keputusan (ABPK). Temuan ini menegaskan pentingnya 

intervensi edukatif berbasis bukti untuk mencegah kehamilan remaja, mengingat kondisi organ 

reproduksi usia muda yang belum siap. 

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa peningkatan minat penundaan kehamilan berisiko pada calon 

pasangan usia subur di bawah 20 tahun terjadi karena konseling kesehatan pranikah mampu memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai risiko kehamilan dini, manfaat menunda kehamilan, 

serta pentingnya perencanaan keluarga yang matang. Informasi yang disampaikan selama sesi konseling 

diduga menjadi faktor utama yang mendorong perubahan sikap dan persepsi responden, sehingga 

mereka lebih menyadari konsekuensi kesehatan, psikologis, dan sosial yang dapat muncul apabila 

kehamilan terjadi pada usia yang belum siap. Selain itu, keterlibatan aktif tenaga kesehatan dalam 

memberikan edukasi yang tepat sasaran juga berperan penting dalam meningkatkan motivasi responden 

untuk mengambil keputusan yang lebih bijak terkait waktu yang ideal untuk memulai kehamilan. 

Dengan demikian, konseling kesehatan pranikah dapat dianggap sebagai strategi efektif yang tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk kesiapan mental dan sikap positif dalam 

upaya mencegah kehamilan berisiko pada remaja. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat efektifitas konseling kesehatan pranikah terhadap 

minat penundaan kehamilan beresiko pada calon pasangan usia subur di bawah 20 tahun di Puskesmas 

Kedaburapat Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Calon pasangan usia subur diharapkan aktif mencari informasi mengenai kesehatan reproduksi dan 

memahami risiko yang terkait dengan kehamilan pada usia dini. Dengan mengikuti konseling pranikah 

dan program edukasi dari fasilitas kesehatan, pasangan muda dapat membuat keputusan yang lebih 

matang dan bertanggung jawab mengenai perencanaan kehamilan. Bidan diharapkan dapat berperan 

aktif dalam memberikan konseling kesehatan pranikah sebagai program rutin dan terstruktur bagi calon 

pasangan usia subur, khususnya remaja di bawah 20 tahun. Tenaga kesehatan perlu diberi pelatihan 

berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan konseling, serta menyediakan materi edukasi yang 

mudah dipahami. Penyebaran informasi melalui kegiatan penyuluhan, kelas pranikah, dan kerja sama 

lintas sektor juga dapat membantu memperluas jangkauan edukasi. 
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